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Hal : Jaminan Pemenuhan Hak-Hak Perempuan dan

Anak Pascaperceraian

Kepada Yth.
1. Ketua Pengadilan Tinggi Agama/Mahkamah Syar’iyah Aceh

2. Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah

Di seluruh Indonesia

Assalamu alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat disampaikan bahwa dalam rangka lebih menjamin pemenuhan hak-hak
perempuan dan anak pascaperceraian, diminta kepada seluruh pimpinan Pengadilan
Agama/Mahkamah Syar’iyah untuk melakukan hal-hal sebagai berikut:

l. Memastikan tersedianya informasi mengenai hak-hak perempuan dan anak
pascaperceraian pada media informasi yang disediakan pengadilan dalam bentuk flyer,
brosur, banner, informasi di TV media, informasi di website dan lain sebagainya; '

2. Memastikan petugas informasi yang tersedia pada PTSP pengadilan memahami hak-
hak perempuan dan anak pascaperceraian sehingga dapat memberikan informasi
mengenai hak-hak yang dibutuhkan oleh para pencari keadilan;

3. Menyeleksi secara ketat petugas Posbakum yang akan ditempatkan di pengadilan untuk
dapat memastikan bahwa petugas Posbakum di pengadilan tidak hanya sekadar
membantu membuat surat gugatan/permohonan/jawaban/replik/duplik, akan tetapi juga
memahami dengan baik seluk beluk persoalan hukum yang menjadi kewenangan
Peradilan Agama terutama mengenai hak-hak perempuan dan anak sehingga para

pencari keadilan dapat



memperoleh informasi yang komprehensif mengenai hak-hak yang dapat mereka
tuntut;

Menyediakan template (blanko/formulir) surat gugatan yang mencantumkan tuntutan
hak-hak perempuan dan anak pascaperceraian yang ditempatkan di ruang pelayanan,
Posbakum, dan Aplikasi Gugatan Mandiri sebagaimana contoh terlampir;

Menata Kembali /layout Posbakum sesuai dengan Keputusan Dirjen Nomor
1403.b/DJA/SK/OT.01.3/8/2018 tentang Pedoman Pelayanan Terpadu Satu Pintu di
Lingkungan Peradilan Agama;

Mewajibkan kepada seluruh Hakim agar menerapkan seluruh aturan terkait jaminan
pemenuhan hak-hak perempuan dan anak pascaperceraian, di antaranya Pasal 41
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, Peraturan Mahkamah Agung RI
Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan
dengan Hukum, Surat Edaran Mahkamah Agung RI tentang Pemberlakuan Hasil Rapat
Pleno Kamar Mahkamah Agung dan aturan-aturan lainnya;

Melakukan kerja sama dengan lembaga terkait guna memastikan dijalankannya isi
putusan Peradilan Agama yang mencantumkan hak-hak perempuan dan anak

pascaperceraian.

Demikian, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Dr. Drs. H. A%o Nur, S.H., M.H.

Tembusan disampaikan kepada:

L

YM. Ketua Mahkamah Agung RI

2 YM. Wakil Ketua Mahkamah Agung RI Bidang Yudisial

3

YM. Wakil Ketua Mahkamah Agung RI Bidang Non Yudisial



-SSR N C N

YM. Ketua Kamar Agama Mahkamah Agung RI

YM. Ketua Kamar Pembinaan Mahkamah Agung RI
YM. Ketua Kamar Pengawasan Mahkamah Agung RI
Yth. Sekretaris Mahkamah Agung RI

Yth. Kepala Badan Pengawasan Mahkamah Agung RI



Lampiran Surat Dirjen Badilag
Nomor: 1669/DJA/HK.00/5/2021

Contoh Template
Gugatan Cerai Gugat

2021
Kepada Yth.
Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah
Di
Assalamu alaifum Wr. Wb.
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Binti
Umur
Agama : Islam
Pendidikan
Pekerjaan :
Tempat tinggal : RT. RW. Kelurahan
Kecamatan

Kota/Kabupaten ;
Selanjutnya disebut Penggugat.
Mengajukan gugatan cerai, nafkah, hak asuh anak dan nafkah anak
terhadap suami Penggugat:
Nama : Bin
Umur
Agama : Islam
Pendidikan
Pekerjaan :
Tempat tinggal : RT. RW. Kelurahan

Kecamatan
Kota/Kabupaten ;

Selanjutnya disebut Tergugat.



TENTANG PERMASALAHANNYA

1. Bahwa Penggugat telah melangsungkan pernikahan dengan Tergugat pada tanggal_

di hadapan Pejabat PPN KUA
Kecamatan dengan Kutipan Akta
Nikah/Duplikat Nomor tanggal

7

2 Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat hidup rukun sebagaimana layaknya
suami isteri dengan baik, telah berhubungan badan dan keduanya bertempat tinggal
bersama semula di

dan terakhir bertempat tinggal

di selama
bulan/tahun;
3. Bahwa dari pernikahan tersebut telah dikaruniai orang
anak yang masing-inasing bernama:
3.1 , lahir tanggal ;
3.2, , lahir tanggal ;
3.3. , lahir tanggal

4. Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai goyah dan terjadi
perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus yang

sulit didamaikan sejak tanggal sampai

dengan ;

5 Bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat
semakin tajam dan memuncak terjadi pada tanggal bulan

tahun

6. Bahwa sebab-sebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran tersebut adalah karena:
6.1. ;
6.2. :
6.3.
6.4. ;
6.5. ;
6.6. ;
7. Babwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut, akhirnya sejak tanggal

bulan tahun hingga sekarang

selama lebih kurang __ tahun__ bulan, Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat
tinggal/berpisah ranjang karena Penggugat/Tergugat*) telah pergi meninggalkan
tempat kediaman



10.

11.

12

13.

14.

bersama, yang mana dalam pisah rumah tersebut saat ini Penggugat
bertempat tinggal  di dan Tergugat
bertempat tinggal di ;

Bahwa sejak berpisahnya Penggugat dan Tergugat selama tahun

bulan, maka hak dan kewajiban suami isteri tidak terlaksana sebagaimana
mestinya karena sejak saat itu Tergugat tidak lagi melaksanakan kewajibannya sebagai
suami terhadap Penggugat;
Bahwa Penggugat telah berupaya mengatasi masalah rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat melalui jalan musyawarah atau berbicara dengan Tergugat secara baik-baik
tetapi tidak berhasil;
Bahwa dengan sebab-sebab tersebut di atas, maka Penggugat merasa rumah tangga antara
Penggugat dan Tergugat tidak dapat dipertahankan lagi karena perselisihan dan
pertengkaran secara terus menerus yang berkepanjangan dan sulit diatasi dan tidak ada
harapan untuk hidup rukun lagi, maka Penggugat berkesimpulan lebih baik bercerai
dengan Tergugat;
Bahwa  mengingat Tergugat  bekerja  sebagai di

dengan penghasilan per bulan sejumlah Rp

, maka jika terjadi perceraian Penggugat mohon agar

Tergugat dihukum untuk membayar nafkah selama masa iddah sejumlah Rp
dan mut ‘ah berupa uang sejumlah Rp

yang harus dibayarkan sebelum Tergugat mengambil

Akta Cerai;
Bahwa selama menikah dengan Penggugat, Tergugat tidak lagi memberikan nafkah lahir
berupa uang sejak bulan sampai dengan bulan . Oleh

karena itu Penggugat memohon agar Tergugat dihukum untuk memberikan nafkah
terutang (madlivah)
selama bulan  sejumlah  Rp yang  harus

dibayarkan sebelum Tergugat mengambil Akta Cerai;

Bahwa untuk menjamin terpenuhinya tuntutan Penggugat tentang nafkah iddah, mut'ah
dan nafkah madlivah, Penggugat memohon agar Majelis Hakim memerintahkan Panitera
Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah_ untuk menahan Akta Cerai atas nama
Tergugat sampai dengan Tergugat memenuhi tuntutan Penggugat;

Bahwa anak-anak Penggugat dan Tergugat selama ini tinggal bersama dengan
Penggugat/Tergugat®), oleh karena itu untuk kepentingan anak- anak itu sendiri dan rasa
kasih sayang Penggugat terhadap mereka,



maka Penggugat mohon agar anak-anak tersebut ditetapkan berada dalam pengasuhan dan
pemeliharaan Penggugat;

15. Bahwa ketiga anak-anak Penggugat dan Tergugat masth sangat membutuhkan biaya
pemeliharaan, biaya pendidikan dan kesehatan sampai dengan dewasa/mandiri yang
ditaksir per bulan sejumlah Rp.

; Oleh karena itu Penggugat mohon agar Tergugat dihukum untuk

memberikan nafkah untuk ketiga anak tersebut per bulan yang diberikan melalui Tergugat
sejak amar putusan dijatuhkan sampai ketiga anak tersebut dewasa/mandiri dengan
kenaikan 10 (sepuluh) sampai dengan 20 (dua puluh) persen setiap tahunnya;

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon kepada Majelis Hakim untuk
menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut:

Primer:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat ( Bin
) terhadap Penggugat C Binti
)

3. Menghukum Tergugat untuk membayar kepada Penggugat sebelum Tergugat mengambil

Akta Cerai, berupa:
3.1.  Nafkah selama masa iddah sejumlah Rp. ;
3.2.  Mut'ah berupa vang sejumlah Rp. ;

3.3.  Natkah terutang (madliyah) sejumlah Rp.

4, Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah
untuk menahan Akta Cerai atas nama Tergugat sampai

dengan Tergugat memenuhi isi diktum angka 3 (tiga) diatas;
5. Menetapkan Penggugat sebagai pemegang hak asuh atas anak-anak yang bernama:

5.1. , 1ahir tanggal ;
5.2. , lahir tanggal ;
5.3. , lahir tanggal

dengan tetap memberikan hak akses kepada Tergugat untuk mengunjungi ketiga anak
tersebut;

6. Menghukum Tergugat untuk memberikan natkah pemeliharaan (hadhanah) ketiga anak
sebagaimana tersebut pada diktum angka 5 (ima) di atas sejumlah Rp._ setiap bulan

yang diberikan melalui Penggugat terhitung sejak amar putusan dijatuhkan



sampai anak-anak tersebut dewasa/mandiri dengan kenaikan sebesar 10 (sepuluh) sampai
dengan 20 (dua puluh) persen setiap tahunnya di luar biaya pendidikan dan kesehatan,;

7. Membebankan biaya perkara ini sesuai peraturan yang berlaku;

Subsider:

Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et
bono);
Demikian gugatan ini diajukan, atas perhatiannya Penggugat mengucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb,

Hormat Penggugat,

*) Coret yang tidak perlu



Contoh Template
Gugatan Cerai Gugat (e-court)

, 2021
Kepada Yth.
Ketua Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah
D1
Assalamu alailum Wr. Wb.
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Binti
Umur
Agama : Islam
Pendidikan
Pekerjaan :
Tempat tinggal : RT. RW. Kelurahan
Kecamatan

Kota/Kabupaten :
No. Telp dan Domusili elektronik :
Selanjutnya disebut Penggugat.
Mengajukan gugatan cerai, nafkah, hak asuh anak dan nafkah anak
terhadap suami Penggugat:
Nama : Bin
Umur
Agama : Islam
Pendidikan
Pekerjaan :
Tempat tinggal : RT. RW. Kelurahan

Kecamatan
Kota/Kabupaten ;

No. Telp dan alamat e-mail :

Selanjutnya disebut Tergugat.



TENTANG PERMASALAHANNYA

L

Bahwa Penggugat telah melangsungkan pernikahan dengan Tergugat pada tanggal_

di hadapan Pejabat PPN KUA
Kecamatan dengan Kutipan Akta
Nikah/Duplikat Nomor tanggal

3

Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat hidup rukun sebagaimana layaknya
suami isteri dengan baik, telah berhubungan badan dan keduanya bertempat tinggal
bersama semula di

dan terakhir bertempat tinggal

di selama

bulan/tahun;

Bahwa dari pernikahan tersebut telah dikaruniai orang

anak yang masing-masing bernama:

3.1. , lahir tanggal ;
3.2 , lahir tanggal ;
3.3. , lahir tanggal ;

Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai goyah dan terjadi
perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus yang
sulit didamaikan sejak tanggal sampai

dengan ;

Bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat
semakin tajam dan memuncak terjadi pada tanggal bulan

tahun ;

Bahwa sebab-sebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran tersebut adalah karena:

6.1. ;
6.2, ;
6.3. :
6.4. ;
6.5. ;
6.6, :
Bahwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut, akhirnya sejak tanggal
bulan tahun hingga sekarang
selama lebih kurang _ tahun__ bulan, Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat
tinggal/berpisah ranjang karena Penggugat/Tergugat*) telah pergi meninggalkan tempat

kediaman bersama, yang mana dalam pisah rumah tersebut saat ini Penggugat



16,

IL

12

13,

14.

bertempat tinggal di dan Tergugat
bertempat tinggal di :

Bahwa sejak berpisahnya Penggugat dan Tergugat selama tahun

bulan, maka hak dan kewajiban suami isteri tidak terlaksana sebagaimana
mestinya karena sejak saat itu Tergugat tidak lagi melaksanakan kewajibannya sebagai
suami terhadap Penggugat;
Bahwa Penggugat telah berupaya mengatasi masalah rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat melalui jalan musyawarah atau berbicara dengan Tergugat secara baik-baik tetapi
tidak berhasil;
Bahwa dengan sebab-sebab tersebut di atas, maka Penggugat merasa rumah tangga antara
Penggugat dan Tergugat tidak dapat dipertahankan lagi karena perselisihan dan
pertengkaran secara terus menerus yang berkepanjangan dan sulit diatasi dan tidak ada
harapan untuk hidup rukun lagi, maka Penggugat berkesimpulan lebih baik bercerai
dengan Tergugat;
Bahwa  mengingat Tergugat  bekerja  sebagai di
dengan penghasilan per bulan sejumlah Rp

, maka jika terjadi perceraian Penggugat mohon agar

Tergugat dihukum untuk membayar nafkah selama masa iddah sejumlah Rp
dan mut 'ah berupa uang sejumiah Rp

yang harus dibayarkan sebelum Tergugat mengambil

Akta Cerai;
Bahwa selama menikah dengan Penggugat, Tergugat tidak lagi memberikan nafkah lahir

berupa uang sejak bulan sampai dengan bulan . Oleh

karena itu Penggugat memohon agar Tergugat dihukum untuk memberikan nafkah
terutang (madlivah)
selama bulan  sejumlah Rp _ yang  harus

dibayarkan sebelum Tergugat mengambil Akta Cerai;

Bahwa untuk menjamin terpenuhinya tuntutan Penggugat tentang natkah iddah, mut'ah
dan nafkah madliyah, Penggugat memohon agar Majelis Hakim memerintahkan Panitera
Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah_ untuk menahan Akta Cerai atas nama
Tergugat sampai dengan Tergugat memenuhi tuntutan Penggugat;

Bahwa anak-anak Penggugat dan Tergugat selama ini tinggal bersama dengan
Penggugat/Tergugat®), oleh karena itu untuk kepentingan anak- anak itu sendiri dan rasa
kasih sayang Penggugat terhadap mereka, maka Penggugat mohon agar anak-anak tersebut
ditetapkan berada dalam pengasuhan dan pemeliharaan Penggugat;



15, Bahwa anak-anak Penggugat dan Tergugat masih sangat membutuhkan biaya
pemeliharaan, biaya pendidikan dan kesehatan sampai dengan dewasa/mandiri yang
ditaksir biaya per bulan untuk keseluruhan anak sejumlah Rp. . Oleh karena itu,
Penggugat mohon agar Tergugat dihukum untuk memberikan nafkah untuk anak-anak
tersebut per bulan yang diberikan melalui Tergugat sejak amar putusan dijatubkan sampai
anak-anak tersebut dewasa/mandiri dengan kenaikan 10 (sepuluh) sampai dengan 20 (dua

puluh) persen setiap tahunnya di luar biaya pendidikan dan kesehatan;

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon kepada Majelis Hakim untuk
menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut:

Primer:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya;

2 Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat ( Bin
) terhadap Penggugat { Binti
);
3. Menghukum Tergugat untuk membayar kepada Penggugat sebelum Tergugat mengambil
Akta Cerai, berupa:
3.1.  Nafkah selama masa iddah sejumlah Rp. ;
3.2, Mut’'ah berupa uang sejumlah Rp. ;
3.3.  Nafkah terutang (madliyak) sejumlah Rp. ;
4 Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah

untuk menahan Akta Cerai atas nama Tergugat sampai

dengan Tergugat memenuhi isi diktum angka 3 (tiga) diatas;
5. Menetapkan Penggugat sebagai pemegang hak asuh atas anak/anak- anak yang bernama:

5.1. , lahir tanggal
5.2. , lahir tanggal ;
5.3. , lahir tanggal ;

dengan tetap memberikan hak akses kepada Tergugat untuk mengunjungi anak/anak-anak
tersebut;

6.  Menghukum Tergugat untuk memberikan nafkah pemeliharaan (hadhanah) anak/anak-
anak sebagaimana tersebut pada diktum angka
5 (lima) di atas sejumlah Rp. setiap  bulan  vyang
diberikan melalui Penggugat terhitung sejak amar putusan dijatuhkan sampai anak/anak-

anak tersebut dewasa/mandiri dengan kenaikan



sebesar 10 (sepuluh) sampai dengan 20 (dua puluh) persen setiap tahunnya di luar
biaya pendidikan dan kesehatan;

7. Membebankan biaya perkara ini sesuai peraturan yang berlaku;

Subsider:

Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et
bonoy;,
Demikian gugatan ini diajukan, atas perhatiannya Penggugat mengucapkan terima kasih,

Wassalamu 'alaikum Wr. Wh,

Hormat Penggugat,

*) Coret yang tidak perlu



Contoh Template
Permohonan Cerai Talak

2021

Kepada Yth.
Ketua Pengadilan Agama
Di Jakarta Selatan.

Assalamu’alailum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Bin

Umur

Agama : Islam
Pendidikan

Pekerjaan

Tempat tinggal : RT.

RW.

Kecamatan

Selanjutnya disebut Pemohon.

Mengajukan permohonan cerai talak atas isteri Pemohon:

Nama : Binti

Umur

Agama : Islam
Pendidikan

Pekerjaan

RW.

Tempat tinggal : RT.

Kecamatan

>

Selanjutnya disebut Termohon.

TENTANG PERMASALAHANNYA

Kelurahan

Kota

Kelurahan

Kota

. Bahwa Pemohon telah melangsungkan pernikahan dengan Termohon pada tanggal_

Kecamatan

dengan

di hadapan Pejabat PPN KUA

Kuatipan

Akta



Nikah/Duplikat Nomor tanggal

Bahwa setelah menikah, Pemohon dan Termohon hidup rukun sebagaimana layaknya
suarmi isteri dengan baik, telah berhubungan badan dan keduanya bertempat tinggal

bersama semula di
dan terakhir bertempat tinggal

di selama

bulan/tahun;

Bahwa dari pernikahan tersebut telah dikaruniai orang
anak yang masing-masing bernama:

3.1. , lahir tanggal ;

3.2 , lahir tanggal ;

3.3. , lahir tanggal ;

Bahwa kehidupan rumah tangga Pemohon dan Termohon mulai goyah dan terjadi
perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus yang
sulit didamaikan sejak tanggal sampai

dengan >

Bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Pemohon dan Termohon

semakin tajam dan memuncak terjadi pada tanggal bulan

tahun ;

Bahwa sebab-sebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran tersebut adalah karena:

6.1. :
6.2. .
6.3. ;
6.4, :
6.5. ;
6.6. ;
Bahwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut, akhirnya sejak tanggal
bulan tahun hingga sekarang

selama lebih kurang __ tahun___ bulan, Pemohon dan Termohon telah berpisah tempat
tinggal/berpisah ranjang karena Pemohorn/Termohon¥) telah pergi meninggalkan tempat
kediaman bersama, yang mana dalam pisah rumah tersebut saat ini Pemohon
bertempat tinggal di dan Termohon

bertempat tinggal di ;

& Bahwa sejak berpisahnya Pemohon dan Termohon selama tahun

bulan, maka hak dan kewajiban suami isteri tidak terlaksana



sebagaimana mestinya karena sejak saat itu Termohon tidak lagi melaksanakan
kewajibannya sebagai isteri terhadap Pemohon;

9. Bahwa Pemohon telah berupaya mengatasi masalah rumah tangga Pemohon dengan
Termohon melalui jalan musyawarah atau berbicara dengan Termohon secara baik-baik
tetapi tidak berhasil;

10. Bahwa dengan sebab-sebab tersebut di atas, maka Pemohon merasa rumah tangga antara
Pemohon dan Termohon tidak dapat dipertahankan lagi karena perselisihan dan
pertengkaran secara terus menerus yang berkepanjangan dan sulit diatasi dan tidak ada
harapan untuk hidup rukun lagi, maka Pemohon berkesimpulan lebih baik bercerai dengan
Termohon;

11. Bahwa Termohon yang ditalak wajib menjalani masa iddah sesuai dengan ketentuan
syara ', karenanya Pemohon bersedia memberi nafkah kepada Termohon selama masa
iddah sejumlah Rp. serta mut'ah

sebagai  penghibur bagi Termohon sejumiah Rp.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Pemohon mohon kepada Majelis Hakim untuk

menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut:

Primer:
1. Mengabulkan permohonan Pemohon seluruhnya;

2 Memberikan izin kepada Pemohon ( Bin ) untuk menjatuhkan talak
satu rgj i terhadap Termohon ( Binti _ ) di
depan sidang Pengadilan Agama

setelah putusan ini berkekuatan hukum tetap;

3. Menghukum Pemohon untuk membayar kepada Termohon biaya-biaya, berupa:
3.1.  Nafkah selama masa iddah sejumlah Rp. ;

3.2, Mut’ah berupa vang sejumlah Rp. ;

4 Membebankan biaya perkara ini sesuai peraturan yang berlaku;
Subsider:
Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et

bono);

Demikian permohonan ini  diajukan, atas  perhatiannya Pemohon

mengucapkan terima kasih.



Wassalami 'alaikum Wy, Wb,

Hormat Pemohon,

*) Coret yang tidak perlu



Contoh Template
Permohonan Cerai Talak (e-couri)

2021

Kepada Yth.
Ketua Pengadilan Agama
D1 Jakarta Selatan.

Assalamu’ alailoum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Bin

Umur

Agama : Islam
Pendidikan
Pekerjaan

Tempat tinggal : RT. RW.

Kecamatan

Kelurahan
Kota

2

No.HP/Domisili elektronik :
Selanjutnya disebut Pemohon.

Mengajukan permohonan cerai talak atas isteri Pemohon:

Nama : Binti

Umur

Agama : Islam
Pendidikan
Pekerjaan

Tempat tinggal : RT. RW.

Kecamatan

Kehirahan
Kota

3

No.HP/alamat e-mail ;

Selanjutnya disebut Termohon.



TENTANG PERMASALAHANNYA

1. Bahwa Pemohon telah melangsungkan pernikahan dengan Termohon pada tanggal

di hadapan Pejabat PPN KUA
Kecamatan dengan Kutipan Akta

Nikah/Duplikat Nomor tanggal

»

2 Bahwa setelah menikah, Pemohon dan Termohon hidup rukun sebagaimana layaknya
suami isteri dengan baik, telah berhubungan badan dan keduanya bertempat tinggal

bersama semula di
dan terakhir bertempat tinggal

di selama
bulan/tahun;
3. Bahwa dari pernikahan tersebut telah dikaruniai orang
anak yang masing-masing bernama:
3.1. , lalir tanggal ;
3.2. , lahir tanggal ;
3.3. , lahir tanggal ;

4. Bahwa kehidupan rumah tangga Pemohon dan Termohon mulai goyah dan terjadi
perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus yang
sulit didamaikan sejak tanggal sampai

dengan ;

5. Bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Pemohon dan Termohon

semakin tajam dan memuncak terjadi pada tanggal bulan
tahun ;

6. Bahwa sebab-sebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran tersebut adalah karena:
6.1. :
6.2. ;

6.3. :
6.4. ;
6.5. :
6.6. :

7. Bahwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut, akhimya sejak tanggal
bulan tahun hingga sekarang

selama lebih kurang __ tahun___ bulan, Pemohon dan Termohon telah berpisah tempat
tinggal/berpisah ranjang karena Pemohon/Termohon*) telah pergi meninggalkan tempat

kediaman bersama, yang mana dalam pisah rumah tersebut saat ini Pemohon
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bertempat tinggal di dan Termohon

bertempat tinggal di ;

Bahwa sejak berpisahnya Pemohon dan Termohon selama tahun
__ bulan, maka hak dan kewajiban suami isteri tidak terlaksana sebagaimana mestinya
karena sejak saat itu Termohon tidak lagi melaksanakan kewajibannya sebagai isteri
terhadap Pemohon;
Bahwa Pemohon telah berupaya mengatasi masalah rumah tangga Pemohon dengan
Termohon melalui jalan musyawarah atau berbicara dengan Termohon secara baik-baik
tetapi tidak berhasil;
Bahwa dengan sebab-sebab tersebut di atas, maka Pemohon merasa rumah tangga antara
Pemohon dan Termohon tidak dapat dipertahankan lagi karena perselisihan dan
pertengkaran secara terus menerus yang berkepanjangan dan sulit diatasi dan tidak ada
harapan untuk hidup rukun lagi, maka Pemohon berkesimpulan lebih baik bercerai dengan
Termohon;
Bahwa Termohon yang ditalak wajib menjalani masa iddah sesuai dengan ketentuan
syara ', karenanya Pemohon bersedia memberi nafkah kepada Termohon selama masa
iddah sejumlah Rp. serta mut’ah

sebagai  penghibur bagi Termohon sejumlah Rp.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Pemohon mohon kepada Majelis Hakim untuk

menjatubkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut:

Primer:

L.
2

4

Mengabulkan permohonan Pemohon seluruhnya;

Memberikan izin kepada Pemohon ( Bin ) untuk menjatuhkan talak
satu raj’i terhadap Termohon ( Binti _ ) di
depan sidang Pengadilan Agama

setelah putusan ini berkekuatan hukum tetap;

Menghukum Pemohon untuk membayar kepada Termohon biaya-biaya, berupa:
3.1. Natkah sclama masa iddah sejumlah Rp. _ ;

3.2.  Mut'ah berupa uang sejumlah Rp. ;

Membebankan biaya perkara ini sesuai peraturan yang berlaku;

Subsider:



Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et

bono);

Demikian permohonan mi  diajukan, atas  perhatiannya Pemohon

mengucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alailum Wr. Wh.

Hormat Pemohon,

*) Coret yang tidak perlu



